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Abstrak

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, pada Pasal 79 menyatakan bahwa, kesehatan sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan hidup sehat sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh, dan berkembang secara harmonis dan setinggi-tingginya menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Kesehatan sekolah tersebut diselenggarakan melalui sekolah formal dan informal atau melalui lembaga pendidikan lain. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2014 tentang Upaya Kesehatan Anak, menyebutkan bahwa Setiap Anak Usia Sekolah dan Remaja harus diberikan pelayanan kesehatan. Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja ditujukan agar setiap anak memiliki kemampuan berperilaku hidup bersih dan sehat, memiliki keterampilan hidup sehat, dan keterampilan sosial yang baik sehingga dapat belajar, tumbuh dan berkembang secara harmonis dan optimal menjadi sumber daya manusia yang berkualitas.
Pendidikan anak didik untuk membiasakan hidup bersih dan sehat perlu di mulai dari bangku sekolah. Khususnya Pendidikan untuk memilah sampah dan pengelola sesuai dengan jenis dan sumbernya. Pemilahan samah sesuai jenisnya di tempatkan sesuai dengan keperuntukannya itu perlu di tumbuhkan oleh anak didik muli dari sekolah.
Pemilahan sampah dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan penanganan sampah sejak dari sumbernya dengan memanfaatkan penggunaan sumber daya secara efektif yang diawali dari pewadahan, pengumpulanan, pengangkutan, pengolahan, hingga pembuangan, melalui pengendalian pengelolaan organisasi yang berwawasan lingkungan, sehingga dapat mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan yaitu lingkungan bebas sampah. Pemilahan berarti upaya untuk memisahkan sekumpulan dari “sesuatu” yang sifatnya heterogen menurut jenis atau kelompoknya sehingga menjadi beberapa golongan yang sifatnya homogen. Manajemen Pemilahan Sampah dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan penanganan sampah sejak dari sumbernya dengan memanfaatkan penggunaan sumber daya secara efektif yang diawali dari pewadahan, pengumpulanan, pengangkutan, pengolahan, hingga pembuangan, melalui pengendalian pengelolaan organisasi yang berwawasan lingkungan, sehingga dapat mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan yaitu lingkungan bebas sampah.
Pemilahan sampah menjadi sangat penting untuk mengetahui sampah yang dapat digunakan dan dimamfaatkan. Pemilahan sampah dilakukan di TPA, karena ini akan memerlukan sarana dan prasarana yang lengkap. Oleh sebab itu, pemilahan harus dilakukan di sumber sampah seperti perumahan, sekolah, kantor, puskesmas, rumah sakit, pasar, terminal dan tempat-tempat dimana manusia beraktivitas.

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan petunjuk dan bimbingan-Nya, sehingga dapat menyelesaikan Usulan Pengabdian kepada Masyarakat Tahun 2022 dengan Judul “Pemilahan Sampah di Sekolah SMA Negeri 1 Gamping Kabupaten Sleman Yogyakarta”. Usulan ini merupakan rencana pengabdian kepada masyarakat oleh dosen Politeknik Kesehatan Kemenkes Yoyakarta dalam rangka melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi.

Kami menyadari bahwa tanpa bantuan dari berbagai pihak, rencana kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak mungkin terlaksana. Pada kesempatan ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada:

1. Direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes Yoyakarta dan Ketua Jurusan Kesehatan Lingkungan beserta jajarannya yang telah banyak membantu dalam program ini.

2. Tim Reviewer PKM Poltekkes Kemenkes Yogyakarta yang telah membina dalam penyusunan usulan pengabdian kepada masyarakat ini.

3. Semua pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, atas bantuannya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

Penulis menyadari bahwa usulan ini masih banyak kekurangan. Namun penulis berharap semoga laporan ini dapat bermanfaat sesuai harapan dan tujuan serta yang berkepentingan. Amin

Yogyakarta,      Nopember  2022
Yang menyusun,

Narto, BE, STP, MP.

NIP.19610101 198403 1003
	DAFTAR ISI
	

	
	Halaman

	HALAMAN JUDUL ..................................................................................
	i

	HALAMAN PENGESAHAN .....................................................................
	ii

	ABSTRAK .................................................................................................
	iii

	KATA PENGANTAR ...............................................................................
	iv

	DAFTAR ISI ..............................................................................................
	v

	DAFTAR GAMBAR .................................................................................
	vii

	BAB I. PENDAHULUAN
	

	A. Analisis Sistuasi ....................................................................................
	8

	B. Tinjauan Pustaka ....................................................................................
	10

	C. Rumusan Masalah ..................................................................................
	14

	D. Tujuan Kegiatan .....................................................................................
	14

	E. Khalayak Sasaran ..................................................................................
	14

	F. Manfaat Kegiatan ...................................................................................
	14

	BAB II. SOLUSI PERMASALAHAN
	

	A. Sekolah Sehat .........................................................................................
	15

	B. Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat ..................................................
	16

	C. Pengelolaan Sampah ...............................................................................
	17

	BAB III. METODOLOGI KEGIATAN
	

	A. Metode/Strategi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian .............................
	19

	B. Waktu dan Tempat .................................................................................
	19

	C. Sarana dan Alat.......................................................................................
	19

	D. Keterkaitan .............................................................................................
	19

	E. Rancangan Evaluasi ................................................................................
	19

	
	

	BAB IV. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN
	

	A. Luaran.......................................................................................................
	20

	B. Target Capaian........................................................................................   
	20

	BAB V. BIAYA DAN RENCANA KEGIATAN
	

	A. Biaya.......................................................................................................
	21

	B. Rencana Kegiatan...................................................................................   
	21

	BAB VI. PETA LOKASI
	

	A. Peta lokasi tempat Melaksanakan Pengabmas.....................................
	21

	
	

	DAFTAR PUSTAKA.................................................................................
	23

	DAFTAR LAMPIRAN..............................................................................
	24


DAFTAR GAMBAR
Halaman
25Gambar 1. Peta Lokasi SMAN 1 Gamping
           

25Gambar 2. Denah Lokasi SMAN 1 Gamping
           






BAB I

PENDAHULUAN
A.   Analisis Situasi
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) merupakan salah satu upaya pemeliharaan dan peningkatan kesehatan. Kegiatan tersebut ditujukan kepada peserta didik melalui penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). Tujuannya adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar peserta didik dengan cara meningkatkan derajat kesehatan peserta didik, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, serta menciptakan lingkungan sekolah yang sehat (Kemendikbud R.I., 2012).

           Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan R.I. No. 1114/Menkes/SK/VIII/2005 tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dilakukan melalui pendekatan tatanan, yaitu tatanan rumah tangga, sekolah, tempat-tempat umum, tempat kerja, dan institusi kesehatan. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di sekolah adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan oleh peserta didik, guru, dan masyarakat lingkungan sekolah atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, sehingga secara mandiri mampu mencegah penyakit, meningkatkan kesehatan, serta berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan sekolah sehat.
Sampah merupakan isu penting dalam masalah lingkungan yang dihadapi sejalan dengan perkembangan jumlah penduduk dan peningkatan aktivitas pembangunan di suatu daerah. Peningkatan jumlah penduduk dari tahun ke tahun menyebabkan produksi sampah pun meningkat. Kesadaran masyarakat akan kebersihan ternyata masih kurang. Pencemaran lingkungan hidup akan terjadi apabila pengelolaan sampah tidak mempergunakan metode dan teknik pengelolaan sesuai dengan aturan berlaku. Selain dapat menimbulkan bencana juga akan mengganggu kelestarian fungsi lingkugan, baik lingkungan permukiman, hutan, persawahan, sungai dan lautan. 

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan sampah dan penanganan sampah UU No 18 Tahun 2008 pasal 1 ayat 5. Pengelolaan sampah yang terjadi selama ini belum sesuai dengan metode dan teknik pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

Berdasarkan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), diperkirakan jumlah sampah Indonesia pada tahun 2019 adalah sebesar 68 juta ton, dan sampah plastiknya mencapai 9,52 juta ton atau mencapai 14% dari total sampah yang ada. Pengelolaan sampah anorganik yang berupa botol, kertas, plastik, kaleng dan sampah bekas alat elektronik sifatnya lebih sukar terurai oleh organisme sehingga bertahan lama menjadi sampah. Terdapat berbagai cara untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) (Istiqomah, dkk., 2017).

 Di negeri kita yang tercinta ini, sampah menjadi masalah yang serius. Bahkan di wilayah yang seharusnya belum menjadi masalah pun telah menjadi masalah. Yang lebih serius lagi adalah ketika sampah itu bercampur aduk tidak karuan. Ada sampah daun dan sayur, kertas, plastik, seng, besi, aluminium, jarum suntik, obat-obatan, baterai dll. Satu dengan lain akan bereaksi dan membentuk senyawa yang lebih berbahaya. Celakanya, senyawa-senyawa itu kemudian ada yang terserap ke tanah, ada yang mengudara, ada yang mengalir, dan akhirnya masuk ke dalam tanaman kita, kemudian ke hewan dan akhirnya ke manusia.

Berdasarkan perkiraan, volume sampah yang dihasilkan oleh manusia rata-rata sekitar 0,5 kg/perkapita/hari, sehingga untuk kota besar seperti Jakarta yang memiliki penduduk sekitar 10 juta jiwa, menghasilkan sampah sekitar 5000 ton/hari. Bila tidak cepat ditangani secara benar, maka kota-kota besar tersebut akan tenggelam dalam timbunan sampah berbarengan dengan segala dampak negatif yang ditimbulkannya seperti pencemaran lingkungan seperti air, udara, tanah, dan menimbulkan sumber penyakit. Pada pengolahan sampah tidak ada teknologi tanpa meninggalkan sisa.
Kami menemukan kurang baiknya pengolahan sampah di SMA N 1 Gamping, hal tersebut disebabkan oleh pengelolaan sampah yang tidak dilaksanakan dengan baik karena belum tersedianya tempat sampah yang terpilah sehingga warga sekolah pada saat membuang sampah menjadi satu dari sampah organik dan anorganik tekumpul jadi satu dimana hal tersebut dapat menyebabkan senyawa kimia yang terkandung di dalam sampah akan bercampur dan mengakibatkan pencemaran lingkungan dan menjadi sarang vektor penyebab penyakit. 
Berdasarkan analisis situasi tersebut maka perlu adanya suatu upaya untuk meningkatkan pengolahan sampah di SMA N 1 Gamping di dukung dengan adanya SDM yang seharusnya berperan aktif, jarak antara kampus ke lokasi SMA N 1 Gamping yang dekat sehingga berpotensi untuk kegiatan mudah dimonitoring agar dapat terlaksana dan berkelanjutan, serta terdapat alat berupa tempat pemilah sampah (tiga bak pemilah) diharapkan dapat menjadikan pengolahan sampah di SMA N 1 Gamping lebih tertata dan terolah dengan baik sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh sampah dan dapat menjadikan sampah memiliki nilai guna yang dapat dimanfaatkan.
B. Tinjauan Pustaka
1. Definisi Sampah 

Sampah merupakan hasil kegiatan manusia yang telah tidak berguna, tidak terpakai, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan sendirinya (Fitriana, 2018).
2. Klasifikasi Sampah

a. Sampah Berdasarkan Sumbernya

1) Sampah rumah tangga

Sampah ini berasal dari pembuangan sisa makanan rumah tangga, baik itu sampah yang dapat didaur ulang dan yang tidak dapat didaur ulang. 
2) Sampah komersial
Sampah yang berasal dari kegiatan komersial seperti pasar, pertokoan, rumah makan, tempat hiburan, penginapan, bengkel, kios, dan pendidikan. Keragaman jenis sampahnya sangat tinggi dan dapat berupa bahan organic ataupun anorganik (Yanti, 2019).
3) Sampah bangunan
Sampah yang berasal dari kegiatan bangunan termasuk pemugaran dan    pembongkaran suatu bangunan seperti semen, kayu, batu bata, dan genteng.
4) Sampah fasilitas umum
Sampah yang berasal dari pembersihan dan penyapuan jalan trotoar, lapangan, tempat rekreasi, dan sebagainya. Contoh jenis sampah ini adalah daun, ranting, kertas pembungkus, plastik, rokok, dan debu.

3. Sampah berdasarkan jenisnya

Menurut (Sucipto, 2012), sampah dibedakan menjadi beberapa kategori:

a. Sampah berdasarkan zat kimia yang terkandung di dalamnya, sampai dibagi menjadi:
1) Sampah organik (bersifat degradabel)

Sampah organic disebut juga sampah basah atau sampah mudah busuk. Sampah organik merupakan sampah yang dapat di urai oleh hewan mikro organisme. Sampah organik pada umumnya berupa bangkai hewan, kotoran hewan, sisa tanaman yang pada umumnya dapat di urai secara cepat, dan tanpa merusak lingkungan disekitarnya.

2)  Sampah anorganik (non degradabel)

Sampah anoragnik merupakan sampah yang tidak dapat diurai oleh bakteri atau hewan mikro organisme. Sampah anorganik dapat berupa plastik, kaca, dan logam. Pada umumnya sampah anorganik hanya sebagian yang dimamfaatkan oleh masyarakat seperti plastik dan logam.

b. Berdasarkan sifatnya sampah dibedakan menjadi:
1) Sampah yang mudah terurai atau membusuk misalnya sisa makanan, daun.
2) Sampah yang sukar terurai atau membusuk misalnya plastik, kaleng dan kaca.

3) Sampah yang mudah dibakar misalnya kertas, karet, , plastik, dan sebagainya.

4) Sampah yang tidak mudah dibakar, misalnya kaleng-kaleng bekas, logam bekas, kaca, dan sebagainya (Mubarak, 2009).

c. Berdasarkan karakteristik sampah:
1) Garbage, yaitu jenis sampah hasil pengolahan atau pembuatan makanan, yang umumnya mudah membusuk, dan berasal dari rumah tangga, restoran, hotel dan sebagainya.
2) Rubbish, yaitu sampah yang berasal dari perkantoran perdagangan baik mudah terbakar, seperti kertas, karton, plastik, maupun sampah yang tidak mudah terbakar, seperti kaleng bekas, klip, pecahan gelas, kaca, dan sebagainya.

3) Ashes (abu), yaitu sisa pembakaran dari bahan-bahan yang mudah terbakar, termasuk abu rokok.
4) Sampah jalanan (street sweeping), yaitu sampah yang berasal dari pembersihan jalanan, yang terdiri dari campuran bermacam-macam sampah, daun-daunan, kertas, plastik, pecahan kaca, besi, debu dan sebagainya.
5) Sampah industri, yaitu sampah yang berasal dari industri atau pabrik-pabrik. 

6) Bangkai binatang (dead animal), yaitu bangkai binatang yang mati karena alam, ditabrak kendaraan, atau dibuang oleh orang.

7) Bangkai kendaraan (abandoned vehicle), adalah bangkai mobil, sepeda, sepeda motor, dan sebangainya.

8) Sampah pembangunan (construction waste), yaitu sampah dari proses pembangunan gedung, rumah dan sebagainya, yang berupa puing-puing, potongan-potongan kayu, besi beton, bambu, dan sebagainya (Notoatmodjo, 2007).
4. Akibat Sampah yang Bertumpuk
Beberapa akibat karena sampah yang bertumpuk antara lain sebagai berikut:
a. Lingkungan menjadi terlihat kumuh, kotor dan jorok. Ini akan menjadi tempat yang subur bagi organisme patogen yang berbahaya bagi kesehatan manusia. Juga merupakan sarang lalat, tikus dan hewan liar lainnya. Dengan demikian sampah berpotensi sebagai sumber penyebaran penyakit. 
b. Sampah yang membusuk menimbulkan bau yang tidak sedap dan berbahaya bagi kesehatan. Air yang dikeluarkan (lindi) juga dapat menimbulkan pencemaran sumur, sungai maupun air tanah.

c. Sampah yang tercecer tidak pada tempatnya dapat menyumbat saluran drainase sehingga dapat menimbulkan bahaya banjir.

d. Pengumpulan sampah dalam jumlah besar memerlukan tempat yang luas, tertutup dan jauh dari pemukiman.


Jadi, pengelolaan sampah tidak cukup hanya dilakukan dengan manajemen 3P (Pengumpulan, Pengangkutan dan Penimbunan di TPA). Sampah dikumpulkan dari sumbernya kemudian diangkut ke TPS dan terakhir ditimbun di TPA. Sehingga pengurangan volume sampah dengan mengolah sampah menjadi produk yang berguna perlu dipikirkan dan dipraktekkan secara konsisten. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi sistem pengelolan sampah perkotaan, antara lain: 
a. Kepadatan dan penyebaran penduduk.
b. Karakteristik fisik lingkungan dan sosial ekonomi.

c. Karakteristik sampah.
d. Budaya sikap dan perilaku masyarakat.
e. Jarak dari sumber sampah ke tempat pembuangan akhir sampah (TPA).
f. Rencana tata ruang dan pengembangan kota.
g. Sarana pengumpulan, pengangkutan, pengolahan dan TPA.
h. Biaya yang tersedia.
i. Peraturan daerah setempat.
5. Paradigma Penanganan Sampah
Penumpukkan sampah di TPA adalah akibat hampir semua pemerintah daerah di Indonesia masih menganut paradigma lama penanganan sampah kota, yang menitikberatkan hanya pada pengangkutan dan pembuangan akhir. TPA dengan system lahan urug saniter yang ramah lingkungan ternyata tidak ramah dalam aspek pembiayaan, karena pembutuhkan biaya tinggi untuk investasi, konstruksi, operasi dan pemeliharaan.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, sudah saatnya pemerintah daerah mengubah pola pikir yang lebih bernuansa lingkungan. Konsep pengelolaan sampah yang terpadu sudah saatnya diterapkan, yaitu dengan meminimisasi sampah serta maksimasi daur ulang dan pengomposan disertai TPA yang ramah lingkungan. Paradigma baru penanganan sampah lebih merupakan satu siklus yang sejalan dengan konsep ekologi. Energi baru yang dihasilkan dari hasil penguraian sampah maupun proses daur ulang dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin.
Sistem Pengelolaan Sampah Terpadu tersebut berarti paling tidak mengkombinasikan pendekatan pengurangan sumber sampah, daur ulang & guna ulang, pengkomposan, insinerasi dan pembuangan akhir. Pengurangan sumber sampah untuk industri itu berarti perlu adanya teknologi proses yang nirlimbah serta packing produk yang ringkas/minim serta ramah lingkungan. Sementara pengurangan sumber sampah bagi rumah tangga berarti menanamkan kebiasaan untuk tidak boros dalam penggunaan barang-barang keseharian. Untuk pendekatan daur ulang dan guna ulang diterapkan khususnya pada sampah non organik seperti kertas, plastik, alumunium, gelas, logam dan lain-lain. Sementara untuk sampah organik dapat diolah menjadi kompos, biogas, briket atau produk lainnya.
Untuk mengurangi risiko tersebut, maka pemilahan sampah menjadi sesuatu yang harus segera dilaksanakan oleh semua unsur masyarakat pada semua aktivitas. Pemilahan juga bertujuan memudahkan penanganan sampah. Misalnya, sampah organik dapat diolah menjadi kompos, biogas atau bentuk lainnya.
Penggunaan tempat sampah bermotif mempengaruhi perilaku siswa sekolah dasar untuk membuang sampah pada tempatnya yang sesuai untuk jenis kertas, tempat sampah plastik dan botol serta tempat sampah dedaunan dan sisa makanan. Tempat sampah bermotif petunjuknya mudah dipahami dan gambarnya menarik bagi siswa. Tempat sampah bermotif tersebut dapat diterapkan di sekolah-sekolah dasar untuk mengurangi kuantitas sampah yang tidak terpilah karena petunjuknya mudah dipahami dan sesuai dengan jenis sampah yang akan dibuang, sehingga pengelolaan sampah di sekolah-sekolah tersebut pada tahap penimbulan dan pengumpulan menjadi lebih mudah (Purnomo, dkk., 2017).
Sampah yang bisa diangkut ke TPA di Klaten setiap harinya hanya berkisar 70% dari sampah yang ada, dan yang bisa diolah menjadi kompos dan daur ulang sampah anorganik hanya berkisar 2 %, sedangkan sisanya ditimbun sebesar 10 %, dibakar sebesar 10 % dan besarnya sampah yang tidak terangkut adalah 8 % (Istiqomah, dkk., 2017). Untuk mereduksi sampah tersebut, maka perlu dilakukan pendampingan pada masyarakat sekolah untuk meningkatkan pengetahuan dan peran serta masyarakat dalam mengatasi permasalahan sampah. Selain itu dapat mendukung terwujudnya sekolah dasar sehat di Kecamatan Ceper, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah.
C. Rumusan Masalah
Apakah masyarakat sekolah meliputi guru, staf dan murid sekolah SMA Negeri 1 Gamping dapat berperan serta aktif dalam penerapan pemilahan sampah Sekolah?
D. Tujuan Kegiatan
Melakukan pendidikan dan membiasakan kepada masyarakat Sekolah Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan memotivasi berperan serta aktif dalam mewujudkan Sekolah Dasar sehat pada SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman.
E. Khalayak Sasaran

 Warga masyarakat Sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman 
F. Manfaat Kegiatan

Pengabdian kepada masyarakat ini bermanfaat bagi:
1. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan warga masyarakat Sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman sehat dalam pengelolaan sampah.
2. Dosen dan mahasiswa Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta dapat melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnya pada aspek Pengabdian kepada Masyarakat.

BAB II

SOLUSI PERMASALAHAN

A. Sekolah Sehat

Undang-Undang Nomor: 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, pada Pasal 79 menyatakan bahwa, kesehatan sekolah diselenggarakan untuk meningkatkan kemampuan hidup sehat peserta didik dalam lingkungan hidup sehat sehingga peserta didik dapat belajar, tumbuh, dan berkembang secara harmonis dan setinggi-tingginya menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Kesehatan sekolah tersebut diselenggarakan melalui sekolah formal dan informal atau melalui lembaga pendidikan lain.
Pentingnya program sekolah sehat, yaitu dengan adanya program ini diharapkan agar anak mampu dalam menerapkan hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari dan meningkatkan kepedulian anak terhadap lingkungan. Di dalam pelaksanaan program sekolah sehat, menekankan pada pentingnya pendekatan melalui program pendidikan dan penyuluhan yang perlu memperoleh pembinaan secara insentif dengan melibatkan beberapa unsur yang berperan secara aktif agar dapat mendorong program sekolah sehat sehingga dapat tercipta proses belajar mengajar yang kondusif, yang pada akhirnya mampu meningkatkan mutu pendidikan.
Berdasarkan Peraturan Bersama Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Kesehatan, Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri Nomor: 6/X/PB Tahun 2014, Nomor: 73 Tahun 2014, Nomor: 41 Tahun 2014, Nomor: 81 Tahun 2014 tentang Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M), pada Pasal 4 menyatakan bahwa kegiatan pokok UKS/M dilaksanakan melalui Trias UKS/M. Trias UKS/M meliputi pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan pembinaan lingkungan sekolah sehat.
Selanjutnya pada Pasal 5, menyatakan bahwa pendidikan kesehatan yang ditujukan kepada siswa, meliputi: meningkatkan pengetahuan, perilaku, sikap dan ketrampilan untuk hidup bersih dan sehat penenaman dan pembiasaan hidup bersih dan sehat serta daya tangkal terhadap pengaruh buruk dari luar, pembudayaan pola hidup sehat agar dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Pasal 6 menyatakan bahwa, pelaksanaan pelayanan kesehatan antara lain meliputi: stimulasi deteksi dan intervensi dini tumbuh kembang (SDIDTK); penjaringan kesehatan dan pemeriksaan berkala; pemeriksaan dan perawatan gigi dan mulut; PHBS; pertolongan pertama pada kecelakaan/pertolongan pertama pada penyakit (P3K/P3P); pemberian imunisasi; tes kebugaran jasmani; pemberantasan sarang nyamuk (PSN); pemberian TTD; pemberian obat cacing; pemanfaatan halaman sekolah sebagai TOGA/apotek hidup; penyuluhan kesehatan dan konseling; pembinaan dan pengawasan kantin sehat: informasi gizi; pemulihan pasca sakit; dan rujukan kesehatan ke puskesmas/rumah sakit.
Pasal 7, tentang pembinaan lingkungan sekolah sehat meliputi: pelaksanaan kebersihan, keindahan, kenyamanan, ketertiban, keamanan, kerindangan dan kekeluargaan (7K), pembinaan dan pemeliharaan kesehatan lingkungan termasuk bebas asap rokok, pornografi, NAPZA, dan kekerasan; dan pembinaan kerjasama antar masyarakat sekolah.
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 25 Tahun 2014 tentang Upaya Kesehatan Anak, menyebutkan bahwa Setiap Anak Usia Sekolah dan Remaja harus diberikan pelayanan kesehatan. Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja ditujukan agar setiap anak memiliki kemampuan berperilaku hidup bersih dan sehat, memiliki ketrampilan hidup sehat, dan ketrampilan sosial yang baik sehingga dapat belajar, tumbuh dan berkembang secara harmonis dan optimal menjadi sumber daya manusia yang berkualitas.
Pelayanan Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja dilakukan paling sedikit melalui Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja. Pelayanan kesehatan dilakukan oleh tenaga kesehatan dengan melibatkan guru pembina usaha kesehatan sekolah, guru bimbingan dan konseling, kader kesehatan sekolah dan konselor sebaya.
B. Pembinaan Lingkungan Sekolah Sehat
Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 1429/Menkes/SK/XII/2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Sekolah, menetapkan bahwa persyaratan kesehatan lingkungan yang meliputi lokasi sekolah, kontruksi bangunan, ruang bangunan (ruang kelas), ruang bimbingan konseling (BK), ruang UKS, ruang laboratorium, kantin/warung sekolah), kualitas udara, pencahayaan, ventilasi, kebisingan, fasilitas sanitasi sekolah (air bersih, toilet, sarana pembuangan air limbah, dan sarana pembuangan sampah), sarana olah raga dan sarana ibadah, halaman, serta bebas jentik nyamuk. Sedangkan tatalaksana kesehatan lingkungan, meliputi pemeliharaan ruang bangunan, pencahayaan, ventilasi, fasilitas sanitasi, bebas jentik nyamuk serta bebas asap rokok, juga promosi higiene dan sanitasi sekolah.

Sarana dan prasarana sekolah di antaranya: ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang perpustakaan, ruang kelas, tempat cuci tangan, kamar mandi/WC, ruang UKS, kantin, tempat ibadah, tempat bermain/olah raga, halaman dan pagar, tempat sampah. Sedangkan konstruksi bangunan dan keadaan lingkungan, meliputi: atap, dinding, lantai, pintu, jendela, ventilasi, sanitasi, sumber air, kebisingan, lokasi sekolah. Pembinaan lingkungan sekolah sehat cakupannya cukup banyak, maka dalam pengabdian masyarakat ini fokus dalam aspek pengelolaan sampah di sekolah.
C. Pengelolaan Sampah
Menurut Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 Pengelolaan Sampah didefinisikan sebagai kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Kegiatan pengurangan sampah, meliputi:

1.  Pembatasan timbulan sampah,

2.  Pendauran ulang sampah, dan/atau

3.  Pemanfaatan kembali sampah.

Sedangkan kegiatan pengelolaan sampah, meliputi:

1.  Pemilahan sampah,

2.  Pengumpulan sampah,

3.  Pengangkutan sampah,

4.  Pengolahan sampah,

5.  Pemrosesan akhir sampah.
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang bersangkutan dengan pengendalian timbulnya sampah, pengumpulan, transfer dan transportasi, pengolahan dan pemrosesan akhir/pembuangan sampah, dengan mempertimbangkan faktor kesehatan lingkungan, ekonomi, teknologi, konservasi, estetika dan faktor-faktor lingkungan lainnya yang erat kaitannya dengan aktivitas masyarakat.
Pertambahan penduduk dan perubahan pola konsumsi masyarakat menimbulkan bertambahnya volume, jenis, dan karakteristik sampah yang semakin beragam. Pengelolaan sampah selama ini belum sesuai dengan metode dan teknik pengelolaan sampah yang berwawasan lingkungan sehingga menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan. Sampah telah menjadi permasalahan nasional sehingga pengelolaannya perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu dari hulu ke hilir agar memberikan manfaat secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan, serta dapat mengubah perilaku masyarakat.
Pengelolaan sampah mandiri mengutamakan pendekatan tiga R. Tiga R, merupakan kependekan dari Reduce, Reuse, Recycle. Reduse, yaitu melakukan usaha/upaya mengurangi dan meminimalkan jumlah sampah yang dibuang. Reuse, yaitu melakukan usaha/upaya memanfaatkan kembali sampah (barang-barang bekas pakai). Recycle, yaitu melakukan usaha/upaya mendaur ulang sampah menjadi barang-barang baru yang bermanfaat.
Pengelolaan sampah dengan prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R) berbasis masyarakat merupakan paradigma baru dalam pengelolaan sampah. Paradigma baru tersebut lebih ditekankan kepada pengurangan sampah yang lebih arif dan ramah lingkungan. Metode tersebut menekankan kepada tingkat perilaku konsumtif dari masyarakat serta kesadaran terhadap kerusakan lingkungan akibat bahan tidak terpakai lagi dalam bentuk sampah. Pengurangan sampah dengan metode 3R berbasis masyarakat lebih menekankan kepada cara pengurangan sampah yang dibuang oleh individu, rumah, atau kawasan seperti sekolah/tempat pendidikan, tempat-tempat umum.
BAB III

METODOLOGI PELAKSANAAN

A. Metode / Strategi Pelaksanaan Pengabdian

Metode atau strategi pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah:
1. Mengurus perijinan dengan Sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman dan Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman

2. Menyusun jadwal kegiatan

3. Mempersiapkan materi pengabdian kepada masyarakat

4. Mempersiapkan alat dan bahan pengabdian kepada masyarakat

5. Melakukan penyuluhan pengelolaan sampah di lingkungan sekolah

6. Melakukan monitoring dan evaluasi pengelolaan sampah di lingkungan sekolah

7. Menyusun laporan pengabdian kepada masyarakat.

B. Waktu dan Tempat

Waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu pada bulan Mei sampai dengan November 2022. Lokasi atau tempat pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman 
C. Sarana dan Alat

Sarana dan alat yang dipergunakan untuk melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah tempat Pemilah sampah, terdiri dari tiga bak pemilah sampah, alat transportasi.
D. Keterkaitan

Dosen dan mahasiswa dari Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta, melakukan pengabdian kepada masyarakat di sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman.
E. Rancangan Evaluasi

evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan cara:

1. Pengamatan terhadap kondisi dan lingkungan SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman.

2. Monitoring pengelolaan sampah lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman.

BAB IV
PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
SMA NEGERI 1 GAMPING

A. Gambaran umum SMA Negeri 1 Gamping

Gambaran SMA Negeri 1 Gamping adalah Sekolah Menengah Atas yang ertama di Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman yang terletak di Desa Banyuraden, Kapanewon Gamping Kabupaten Sleman. Wilayahnya masuk Tegalyoso Padukuhan III dan di sebelah timur Kantr Kalurahan Banyuraden. Dengan Alamat lengkap Jalan Tegalyoso, Area Pesawahan, Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, 55293 dengan telp ( 0274) 626345
B. Penyuluhan tentang Pemilahan Sampah

Kegiatan penyuluhan tentang pemilahan sampah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gamping pada hari Selasa, 18 Oktober 2022 pukul 10.00 WIB bertepat di aula sekolah. Penyuluhan ini diawali dan dibuka oleh kepala sekolah SMA Negeri 1 Gamping  dan dilanjut dilaksanakannya penyuhulan yang disampaikan oleh Bapak Narto. Pada kesempatan ini, materi yang disampaikan berupa pemilahan sampah. Pengolahan sampah sendiri merupakan semua kegiatan yang bersangkutan dengan pengendalian timbulnya sampah, pengumpulan, transfer dan transportasi, pengolahan dan pemrosesan akhir/pembuangan sampah, dengan mempertimbangkan faktor kesehatan lingkungan, ekonomi, teknologi, konservasi, estetika dan faktor-faktor lingkungan lainnya yang erat kaitannya dengan aktivitas masyarakat. Salah satu cara mengelola sampah adalah dengan memilah sampah secara anorganik, organic, maupun limbah B3. 
Peserta dalam penyuluhan ini adalah dosen Poltekkes Kemenkes Yogyakarta yatu Bapak Narto Bapak Amri, Bapak Yamtana, Bapak Adib, dan satu mahasiswa alih jenjang serta sebanyak 20 murid perwakilan dari setiap kelas serta perwakilan bapak ibu guru, dimana harapannya dengan adanya penyuluhan ini, siswa dapat menerapkan dikehidupan sehari-hari serta guru juga dapat menerapkan dan mengevaluasi kegiatan ini. Selain itu, dengan adanya kegiatan ini, diharapkan pencemaran lingkungan dapat di minimalisir sehingga tidak mencemari lingkungan kembali.

Antusiasme para siswa dn guru terlihat pada saat pemaparan materi, hal ini dibuktikan dengan adanya interaksi dan Tanya jawa antara pemateri dan siswa.  Beberapa siswa mengajukan pertanyaan mengenai bagaimana cara memilah sampah yang baik dan benar, kemudian bagaimana cara agar membangun kesadaran masyarakat mengenai memilah sampah pada era sekarng yang masyarakat cenderung cuek terhadap lingkungan, apakah sampah bisa diolah kembali atau tidak, bagaimana memilah sampah agar lebih efektif serta banyak hal lainnya.
Setelah prosesi interaksi Tanya jawab selesai, acara dilanjutkan dengan simbolis serah terima tempat sampah yang memiliki tiga bak pemisah (sampah plastic, kerts dan daun). Simbolis ini diwakilkan oleh Bapak Yamtana dan bapak kepala sekolah SMA Negeri 1 Gamping selaku penerima. Siswa perwakilan pun turut hadir dalam prosesi serah terima ini. Sebanyak lima (5) buah tempat sampah dengan tiga bak pemilahan diserahkan kepada SMA Negeri 1 Gamping. 
Selesai prosesi simbolis, acara kembali ditutup oleh kepala sekolah SMA Negeri 1 Gamping. Acara penyuluhan ini berlangsung kurang lebih selama 2 jam yaitu dimulai pukul 10.00 WIB dan ditutup pada pukul 12.00 WIB. 

BAB V
LUARAN DAN TARGET CAPAIAN
A. Luaran

1. Laran wajib: Penerapan pemilihan sampah padat di lingkungan Sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman (berupa bak pemilah sampah untuk di sudah dilakukan). Dokumentasi terlampir
2. Luaran tambahan: Jurnal Pengabmas Penerapan pemilihan sampah padat di lingkungan Sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman( belum dapat dilakukan karena belum mendapatkan tempat jurnal pengabmas
3. Luaran tambahan berupa buku saku tentang pengelolaan sampah di lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman. Belum dapat dilakukan karena materi buku tidak lengkap
4. Tempat Pemilah sampah digunakan dengan baik oleh masyarakat Sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman, Peningkatan pengetahuan, keterampilan dan memotivasi warga masyarakat sekolah untuk berperan serta aktif dalam pengelolaan sampah, sehingga dapat mewujudkan sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman sehat. Sudah di lakukan dan dapat penerimaan bapak Kepala sekolah dengan baik
B. Target sasaran
Semua warga sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman yang menjadi lokasi pengabdian kepada masyarakat, telah memahami dalam penerapan pengelolaan sampah. Diharapkan kegiatan ini terintegrasi dengan program Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) pada sekolah SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman.  

BIAYA KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  TAHUN 2022
C. Biaya
 Anggaran Belanja
	No
	Nama Alat/Bahan
	Volume
	Harga (Rp.)
	Jumlah (Rp.)

	1
	Membeli tempat pemilah sampah
	5 unit
	400.000,-
	2.000.000,-

	2
	Konsumsi snack
	25 dus
	15.000,-
	350.000,-

	3
	Konsumsi makan 
	25 dus
	28.000,-
	700.000,-

	4
	Pengumpul data kegiatan
	1 org
	 300.000,-
	300.000,-

	5
	Analisis pengolah data kegiatan
	1 paket
	350.000,-
	350.000,-

	6
	Penggandaan laporan 
	10 eksemplar
	10.000,-
	100.000,-

	7
	Pengadaan  ATK
	1 pt
	200.000
	200.000,-

	
	
	
	
	

	Jumlah
	4.000.000,-


Terbilang = Empat juta rupiah 
B. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat

	No
	Tempat
	Hari dan Tanggal
	Kegiatan
	Pelaksana

	
	
	
	
	

	1
	SMA Negeri 1 Gamping, Kabupaten Sleman
	Senin, 23 Mei2022
	Mengurus perijinan
	Narto, BE, Adib S, Yamtana dan

	2
	Bengkel Rekayasa
	Senin, 6 Juni 2022
	Pesan Pembuatan Bak Pemilah Sampah
	Narto, BE, C.Amri, 

Adib S, Yamtana

	3
	SMA Negeri 1 Gamping
	Rabu, 27 Juli2022
	Penjelasan sosialisasi cara Pemilahan sampah 
	Narto, BE, C.Amri, 

Adib S, Yamtana dan

 2 mahasiswa

	  4
	SMA Negeri 1 Gamping
	 Rabu, 10 Agustus 2022
	Pengumpulan data
	 2 mahasiswa

	
	
	
	
	

	 5
	Kampus
	Senin, 5 September 2022
	Analisis data dan pembuatan Laporan
	Narto, BE, C.Amri, 

Adib S, Yamtana dan

2 mahasiswa

	
	Kampus
	Senin, 12 September 2022
	Penyelesaian SPJ
	Narto, BE dan

mahasiswa

	6
	Kampus
	10 Oktober 2022
	Pengumpulan laporan
	Narto, BE, C.Amri, 

Adib S, Yamtana


BAB VI

PETA LOKASI 
A. [image: image1.jpg]


Peta lokasi tempat Melaksanakan Pengabmas
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B. Alamat lokasi Pelaksanakaan Pengabmas

Jalan Tegalyoso. Banyuraden, Kapanewon Gamping, Kabupaten Sleman, DIY
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Gambar Bak Pemilah Sampah 
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Persiapan pembukaan oleh kepala sekolah SMAN 1 Gamping
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Penyampaian materi tentang pengelolaan sampah

Peserta pengabdian masyarakat dari SMAN 1[image: image9.png]
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Forum diskusi setelah penyampaian materi


Simbolis penyerahan tempat sampah kepada SMAN 1 Gamping

Foto bersama dengan siswa-siswi SMAN 1 Gamping
Gambar 2. Denah Lokasi SMAN 1 Gamping





Gambar 1. Peta Lokasi SMAN 1 Gamping
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